l/S'lﬂﬁ’Al-AAM/? DALAM AL-QURAN:
DIRASAH IKHSHAIYYAH

Oleh:
Dr. H. Mardjoko Idris, M.Ag

S H R

A. Pendahuluan

Al-Quran merupakan media komunikasi antara Tuhan
dengan hamba-Nya. Piranti yang digunakan dalam interaksi itu
adalah bahasa Arab. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-
Quran ditemukan dalam beberapa ayat al-Quran berikut ini;

QS. An-Nahl: 103

el 4] Ol gl Olad b deday il Oglgds ol wlal ualy
e e olad g

Artinya :
Dan  sesunggubnya Kami  mengetabui  babwa mereka  berkata:
Sesunggubnya Al-Quran itu digjarkan oleh seorang manusia kepadanya
(Mubammad)”. Padabal babasa orang yang mereka tudubkan  (babwa)

Mubammad belajar kepadanya babasa ‘ajam, sedang Al-Quran adalah dalam:
bahasa Arab yang terang’.

Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran juga
ditemukan pada beberapa ayat berikut ini; QS. Asy-Syu’ara™ 195;
um ws olad, (dengan bahasa Arab yang jelas); QS. Yusuf: 2; G
Giglans pﬁ_._! Goe Ll 35 3680 (Sesungguhnya Kami menurunkannya
berupa Al-Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya); QS. Ar-Ra’du: 37; casl oy Luye LS sbilisl elliSy
B19¥s Jg (e <l (o e @lall o lel> Lodas caclsal (Dan demikianlah,

'QS. An-Nahl: 103
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Kami telah menurunkan Al-Qur’an itu sebagai peraturan (yang
benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-
kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa)
Allah); QS. Fushshilat: 3; &salai o381 gz Ule3s 4ille Slias LS
(Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa
Arab, untuk kaum yang mengetahul) QS. Asy—Syura 7, Gasyl _U_\Sj
& Gy b o sl asi 5085 Liss (a5 Al ol 5l e Gizsh aui)
BESA Y I E T Lzl (Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-
Quran dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan
kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-
negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari
berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan
masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam.); QS. Az-Zuhruf: 3;
A pﬁ_._! e Gl 48 blidaz 1] (Sesungguhnya Kami menjadikan Al-
Quran dalam bahasa Arab supaya kamu memahaminya); QS. Al-
Ahqaft: 12; Lu).c. LL««J d.\m SES 13ad ng Lle] (shge LS 4B e
niaieal] (65805 15400 Geddl 54525 (Dan sebelum Al- Quran itu telah ada
kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al-Quran) adalah
kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi
peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi kabar
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik).

Di antara penggunaan bahasa Arab dalam Al-Qur’an,
terdapat penggunaan bentuk kalimat perintah yang beraneka ragam.
Tulisan ini akan memaparkan statistik penggunaan kalimat perintah
dan gaya bahasa yang digunakan, sekaligus menemukan makna-
makna lain di dalamnya, selain makna perintah itu sendiri.

B. Kalimat Perintah

Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat yang
maknanya memberi perintah kepada lawan tutur untuk melakukan
sesuatu, dalam bentuk tulis kalimat perintah seringkali diakhiri
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dengan tanda seru (!)>. Dalam bahasa Arab kalimat perintah itu
disebut dengan ¥ (al-Amr).

Al-Hasyimi memberikan definisi dengan  w Jasll Joa> dbs
MaiuYl dag Je blsll (Menuntut datangnya suatu perbuatan dari
mitra tutur).’ Perintah itu datangnya dari posisi yang lebih tinggi
kepada yang lebih rendah). Ali Jarim dan Amin’ mengemukan
definisi dengan Mazu¥l dxy e Jaall db (menuntut
dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang tinggi kepada
pihak yang lebih rendah). Dalam konteks bahasa Arab, kalimat
perintah mempunyai empat piranti perintah;

1. ¥ Jas (f'il amr),

2. ¥ s po3=ll ;lall (il mudhari® yang didahuli dengan lam
amr),

3. ¥ Jas el (isim f1'il amr), dan

4, ¥ Jad e W el (mashdar yang menggantikan f7il
amr).

Berikut disampaikan contohnya’;

QS. Maryam: 12 5843, LUSI s o= U (Hai Yahya, ambillab
Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- sungguh’; QS. Ath-Thalaqg: 7
a0 Aawsd 3axd (Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemam-puannya); QS. Al-Maidah: 105 ©Suwail o Sle
euaial 13) s e @ Syasy (Jagalah dirimm, tiadalah orang yang sesat itu
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat
petunjuk); QS. An-Nisa: 36 Llus| oullslly (dan berbuat baiklah
kepada ibu bapa).

“Lihat Tata Bahasa Baku Babasa Indonesia, Perum Balai Pustaka, 1993, hlm.

285.
Al-Hasyimi, Jawabir al-Balaghah, Beirut: Dar al-Fikri, hlm. 77
*Ali Jarim dan Amin, a/-Balaghatn al-Wadhibatn, Masr: 1951, hlm. 179
SOS. Maryam; 12, OS. Ath-Thalag; 7, OS. Al-Maidab; 105, OS. Al-Bagaraly
83
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Kata J4s (ambillah), sswt (hendaklah memberi natkah),
@Swail @Sele (jagalah dirimu), dan Glus) (berbuat baiklah) adalah
piranti kalimat perintah dalam bahasa Arab. Dalam pandangan
Searle kalimat perintah yang disampaikan oleh penutur kepada mitra
tutur tidak harus linier dengan wujud formalnya, melainkan dapat
digunakan untuk maksud-maksud lain, seperti permohonan.®

Dalam konteks stilistika bahasa Arab, tuturan bermodus
perintah mempunyai beberapa fungsi. Ali jarim’ mengemukakan
fungsi perintah selain menuntut dilaksanakannya suatu perbuatan,
juga untuk do’z (permohonan), irsyad (bimbingan), I/imas (tawaran),
tamanni (harapan yang tidak mungkin tercapai), #akhyir (pilihan),
taswiyah (menyamakan), zzj/z (melemahkan mitra tutur), zabdid
(ancaman), dan 7bahah (kebolehan).

Masih  dalam makna kalimat perintah, Al-Hasyimi
mengemukakan beberapa fungsi kalimat perintah selain makna
formalnya, antara lain untuk ¢Le.dl (permohonan), .| (tawaran),
sLsyl (bimbingan), wa@! (ancaman), )iz (melemahkan), Ll
(boleh), agsudl (menyamakan), »,S¥ (penghormatan), ¢lseY)
(penenangan), la¥! (merendahkan), alsudl (kebersinambung-an),
slaeY! (pelajaran), 3y (memberi idzin), asxl (memilih), coala
(mendidik), dan c.xad! (kagum)®.

Dari uraian di atas kiranya dapat dikemukakan, bahwa
dalam fenomena kebahasaan, makna atau pesan yang dimaksud
dalam suatu wacana tidak harus linier dengan wujud formalnya,
melainkan dapat mempunyai makna lain berdasarkan pada
kenyataan konteks atau realitas sosial yang melahirkan wacana
tersebut. Dalam fenomena kalimat perintah, makna yang dimaksud
tidak harus selalu menuntut dilaksanakannya suatu perbuatan,
melainkan dapat berfungsi lain sesuai dengan konteks sosialnya.

bvia Ainin, Pertanyaan dalam Al-Quran, dalam _4/-Hadharah, Tahun 1,
Nomor 2, hlm. 122

7Ali Jarim, .A/-Balaghatn al-Wadhibatn, hlm. 179
® Lihat al-Hasyimi, Jawdbir al-Balighah, hlm. 72
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Berikut dikemukakan contoh kalimat perintah dalam Al-
Quran’;
QS. Al-Qashash: 77

d.‘g._‘ | 43‘ u..qpi LS u—é«}i 19
Artinya :
Dan hendaklah engkan berbuat baik, sebagaimana — Allah telah
berbuat baik kepadanm’.

Ayat tersebut menggunakan piranti perintah usi (ahsin)
yang berarti ‘berbuat baiklah’. Pesan yang dituju oleh kalimat
perintah tersebut adalah pesan asli dari sebuah perintah, yaitu
menuntut dilakukannya suatu perbuatan dari penutur kepada mitra
tutur, yaitu dari Allah SWt kepada manusia.

QS. Al-Fatihah: 7

el Ll pall Lual
Artinya :
Tunjukkanlah kami kejalan yang lurns’.

Kalimat perintah Lol (#dina) yang berarti ‘tunjukkanlah
kami’ ke jalan yang lurus. Pada ayat tersebut, bukanlah yang
dimaksud makna asli suatu perintah, yaitu penutur (kita) meminta
kepada mitra tutur (Allah Swt) untuk memberi petunjuk kepada kita
(penutur) dalam arti yang sebenarnya. Perintah tersebut
dimaksudkan untuk a/-Mudawamah (berkesinambungan). Basyuni
Abd Fatah mengemukakan, bahwa jika yang dimohon itu berada
dalam kebenaran, kalimat imperatif tersebut difungsikan sebagai /-
mudawamah. Yang dimaksud dengan berkesinambungan adalah,
bahwa penutur (kita) meminta kepada mitra tutur (Allah Swt)
untuk selalu menjaganya berada di jalan yang lurus. Dengan

’QS. Al-Qashash: 7, QS. Al-Fatihah: 6
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demikian maksud kalimat perintah yang pertama adalah untuk
makna yang sebenarnya, sedangkan kalimat perintah kedua
mempunyai maksud berkesinambungan atau /-mudawamab.

Dalam kajian kebahasaan, penentuan fungsi suatu wacana
yang berada di luar wujud formalnya tersebut dapat dilakukan
dengan pendekatan pragmatic. Yaitu suatu pendekatan dalam ilmu
bahasa yang analisisnya berdasar pada  konteks yang
melahirkannya.'” Makna yang majazi (makna kedua) inilah yang
menjadi perhatian penuh oleh ilmu balaghah.

C. Bentuk Perintah dalam Statistik

Secara statistik, jumlah gaya bahasa perintah dan larangan
yang ada di dalam al-Quran berjumlah 2.282 ayat, jumlah tersebut
sudah termasuk pengulangan yang ada. Dari jumlah 2282 tersebut
secara rinci dapat dikemukakan 401 ayat berbentuk kalimat larangan
(Nahyu), dan 1881 ayat berbentuk kalimat perintah (Amr). Dari
jumlah 1881 ayat kalimat perintah tersebut, ada 266 ayat yang
menggunakan kata kerja perintah “Qul” (katakanlah) yang ditujukan
kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan kalimat perintah selain
“Qul” berjumlah 383 ayat. Pengulangan kalimat perintah di dalam
al-Quran terjadi sekitar 1615 ayat."

Kalimat-kalimat  perintah  tersebut di atas, semua
menggunakan salah satu dari bentuk perintah yang 4 (empat),”
yaitu; Bentuk ¥ Jad (Fi% Amr) sebanyak 321 ayat, ditambah
dengan pengulangan-nya mencapai sekitar 1513 ayat; Bentuk g,Lall
a1 My w932l (F7% Mudhari® al-Mugtarin bi Lam al-Amr) sebanyak 50
ayat, ditambah dengan pengulangannya mencapai sekitar 79 ayat;
Bentuk ¥ Jaé el (Isim Fi'il Amr) sebanyak 6 ayat, ditambah
dengan pengulangannya mencapai sekitar 10 ayat; Bentuk oall

0 Basuni Abd. Fatah, @/-Ma’ani, hlm. 287
" Lihat abdur Rahim Athiyah, a/-Amr wa an-Nabyn, hlm. 9
"2 Ibid., juga Lihat abdur Rahim Athiyah, a/-Anr wa an-Nahys, hlm. 109
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¥ Jaé e W (Mashdar an-Naib ‘an Fi'li al-Amr) sebanyak 6 ayat,
ditambah dengan pengulangannya mencapai sekitar 13 ayat.

Berikut dikemukakan beberapa kata kerja perintah yang
terjadi pengulangan di dalam Al-Quran, antara lain; /7% amr (Dzug)
yang berarti rasakanlah olehmu. Gaya bahasa perintah (Amr) dengan
menggunakan bentuk kata kerja perintah atau /7% amr (Dzuq) yang
berarti rasakanlah olehmu, atau (Dgzdgz) rasakalah oleh kamu
sekalian, hanya ditujukan kepada orang-orang kafir serta penghuni
neraka. Perintah dengan menggunakan kata kerja (Dgzwug) atau
(Dziigs) di dalam al-Quran tersebut sebanyak 21 ayat.”

Fi%il amr (Tamatta’si) silahkan kamu sekalian menikmati.
Bentuk perintah yang menggunakan kata kerja perintah (Tamatta’i)
silahkan kamu sekalian menikmati, ada pada sekitar 7 ayat."* Fi’%/ amr
(ittagii) hendaklah kamu sekalian bertaqwa kepada Allah SWT.

Kalimat  perintah  yang  paling banyak jumlah
pengulangannya adalah bentuk perintah dengan kata ittagi
(hendaklah kamu sekalian bertaqwa kepada Allah SWT),
pengulangannya mencapai sekitar 81 kali. Sedangkan bentuk
perintah yang paling sedikit pengulangannya adalah bentuk kata
kerja perintah Baligh (sampaikanlah olehmu), padahal missi dari
diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah menyampaikan risalah
kenabian, tetapi perintah tersebut hanya diulang sekali dalam al-
Quran.”

Sementara kata kerja perintah Qu/ (katakanlah) yang
dituyjukan kepada Nabi Muhammad dilakukan pengulangan
sebanyak 266 kali dalam al-Quran. Sedangkan surat yang paling
banyak menggunakan bentuk kalimat perintah dan larangan adalah
surat Al-Baqarah, jumlahnya mencapai 199 ayat perintah dan 45 ayat

B Ibid,, hlm. 12
" Lihat abdur Rahim Athiyah, a/-Amr wa an-Nabyn, hlm. 78
'3 Lihat Abdur Rahim Athiyyah, a/-Amr wa an-Nahyu, hlm. 84
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larangan. Mungkin karena Surat al-Bagarah dianggap sebagai surat
yang paling panjang di dalam al-Quran yaitu mencapai 286 ayat.'®

Penulis belum menemukan hubungan antara turunnya ayat
dengan bentuk kalimat perintah dan larangan. Yang jelas, ayat-ayat
Makiyah juga menggunakan gaya bahasa perintah dan larangan
untuk persoalan aqidah dan ibadah, sementara untuk Madaniyah
juga banyak ditemukan gaya bahasa perintah dan larangan dalam
persoalan hukum, serta mengelola masyarakat.

Surat al-Baqarah adalah Madaniyah, kecuali satu ayat saja
yaitu ayat 281, ayat tersebut turun di Mina (Makiyah) ketika Rasul
menjalankan Haji Wada’. Surat ar-Ra’du juga Madaniyah, di
dalamnya terdapat 10 gaya bahasa perintah dan tidak ditemukan
satu ayatpun dengan gaya bahasa larangan. Surat Yunus Makiyah,
kecuali 4 ayat, yaitu ayat 40, 94, 95, dan 96. Dalam Surat Yunus
tersebut terdapat sekitar 45 bentuk kalimat perintah, dan sekitar 20
ayat berbentuk kalimat larangan. Surat asy-Syu’ara’ adalah Makiyah,
di dalamnya terdapat sekitar 46 bentuk kalimat perintah, dan sekitar
7 bentuk kalimat larangan.

Ada baiknya dipertegas, penulis berpendapat bahwa tidak ada
hubungan antara Makiyah atau Madaniyah dengan bentuk kalimat
perintah dan larangan, tetapi penelitian sederhana mengatakan ada
hubungan antara tema pembicaran dengan bentuk kalimat perintah
dan larangan. Dikemukakan bahwa pembicaraan yang berkaitan
dengan persoalan neraka dan siksaan yang pedih di dalamnya, lebih
banyak menggunakan bentuk kalimat perintah dan larangan,
sementara ketika pembicaraan itu berkaitan dengan Surga, maka
sangat sedikit sekali yang menggunakan bentuk kalimat perintah
atau larangan. Juga ditemukan bahwa pada tema-tema Jihad dan
peperangan banyak digunakan pula bentuk kalimat perintah dan
larangan.

' Thid.
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Para pemerhati gaya bahasa al-Quran banyak yang bertanya-
tanya mengapa bentuk perintah dengan menggunakan kata ba/igh
(sampaikanlah olehmu) hanya ditemukan pada satu ayat saja,
sementara kalimat perintah yang menggunakan kata Qx/ (katakanlah
olehmu) ditemukan sebanyak 266 ayat. Padahal kedua kalimat
tersebut sama-sama ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, yang
berkaitan dengan pelaksanan misi kenabian. Mungkin jawabannya
adalah perintah yang menggunakan kalimat ba//jgh (sampaikanlah
olehmu) temanya hanya satu yaitu menyampaikan Risalah kanabian,
sementara kalimat perintah Qu/ (katakanlah olehmu) mempunyai
tema yang bermacam-macam. Antara lain tema aqidah, ibadah,
penetapan hukum, dan pendidikan."”

Sementara Gaya bahasa perintah yang menggunakan kata
kerja QOu/ (katakanlah oleh kamu) yang terletak setelah kalimat
yasalinaka (mereka bertanya kepadamu Wahai Muhammad)
sebanyak 14 kali.

Kalimat perintah dengan menggunakan kalimat (Qw/t
katakanlah) sebenarnya tidak saja terbatas pada kalimat yasalinaka
(mereka bertanya kepadamu), melainkan juga terdapat pada kalimat
yang berbunyi yastaftinaka (mereka meminta fatwa kepadamu)

Dalam al-Quran ditemukan pengulangan bentuk perintah
hingga beberapa kali, antara lain bentuk perintah <l 1445 (takutlah
kamu sekalian kepada Allah SWT). Bentuk perintah tersebut disebut
setelah Allah menyeru orang-orang yang beriman. Gaya bahasa
tersebut diulang sebanyak 16 kali,'* Kalimat Perintah dengan 1555
(penuhilah aqad-aqad itu) Perintah untuk menepati janiji atau g5
J}Z.’A.JL, , di dalam al-Quran disebut-kan dengan kalimat perintah
sebanyak 6 (enam) kali,” Kalimat Perintah dengan ,%; (khabar
gembira atau). Kalimat perintah dalam al-Quran yang berhubungan

"7 Lihat Sayyid ‘Abdur-Rahim ‘Athiyyah, a/-Amr wa an-Nabyu fi an-Nusng al-
Ounrany, hlm. 74

'® Lihat Sayid Abdur Rahim ‘Athiyah, a/-Amr wa an-Nabyu, hlm. 74

" Lihat abdur Rahim Athiyah, a/-Amr wa an-Nabyn, hlm. 78

o3
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dengan perintah memberi khabar gembira atau , 43 (basyir) diulang
sebanyak 18 kali. 11 kali perintah ditujukan kepada kaum muslimin,
dan 7 (twu) kali yang lainnya dityjukan kepada non-muslim.
Perintah berilah khabar gembira yang ditujukan kepada non-muslim
tersebut oleh penuturnya bukan dimaksudkan untuk makna
pertama, yaitu khabar gembira yang sesungguhnya, melainkan
difungsikan untuk makna kedua, yaitu ejekan (is#hz4’) dan sindiran
(sukhriyah)®® Kalimat Perintah dengan lafadz  BLall 152,505
(dirikanlah shalat dan tunaikan zakat). Kalimat perintah “dirikanlah
shalat oleh kamu sekalian” di dalam al-Quran ditemukan 2 (dua)
model; pertama, perintah 3&%J1 1531z 5 8liall 1544305 (dirikanlah shalat
dan tunaikan zakat); kedua, 55all 154,815 (dirikanlah shalat) tanpa
disertai dengan perintah tunaikan zakat. Dua perintah “dirikanlah
shalat” dan “tunaikanlah zakat” terdapat dalam al-Quran.”

di dalam al-Quran tidak hanya terjadi pengulangan pada
kalimat perintah, melainkan juga pada gaya bahasa perintah atau
asalib-nya. Seperti bentuk pengulangan gaya bahasa atau uslub La;
SEN Glie (peliharalah kami dari siksa neraka") terjadi pada beberapa
uslub perintah berikut ini;

1. QS. Al-Bagarah: 201
ol s s 8550 35 s WA 3 Lisle U5 Ush 005 odied
gH]
Artinya:
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuban kani,

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akbirat dan pelibharalah kami
dari siksa neraka".

0 Lihat abdur Rahim Athiyah, a~Amr wa an-Nahys, hlm. 83
?! Lihat abdur Rahim Athiyah, a/-Amr wa an-Nahys, hlm. 85-86
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Dalam ayat ini, Allah menyebutkan = manusia yang
memperoleh keuntungan di dunia dan di akhirat, yaitu mereka yang
selalu di dalam doanya meminta kebahagiaan di dunia dan di
akhirat, serta dijauhkan dari panasnya api neraka.

Untuk memperoleh kebahagian di dunia ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi, antara lain sabar dalam berusaha, patuh pada
peraturan dan disiplin, pandai bergaul dan dapat dipercaya.
Sementara untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat, dengan
melalui beberapa syarat, antara lain keimanan yang kuat,
mengerjakan amal shaleh, dan mempunyai akhlak yang mulia.
Sedangkan untuk dijauhkan dari api neraka, hendaklah menjauhkan
diri dari perbuatan yang kaji, serta memelihara diri dari hal-hal yang
diharamkan Allah karena pengaruh syahwat dan hawa nafsu.

Kalimat yang mengalami pengulangan adalah I &liz Usg
(peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintahnya adalah Gaj
(peliharalah). Kalimat perintah tersebut menggunakan kata kerja
perintah (f’'il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan tuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah agar Allah
menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut datangnya
dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah tersebut bukan
dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, melainkan
difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa.

2. QS. Al-Imran: 16
A ol 635 55 1 5506 GalelEE) 5 rslods Gl

Artinya:

(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuban kani, sesunggubnya kani
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan pelibaralah kami dari
siksa neraka,”

62 Penghormatan Purna Tugas Ustaz Muhammad Mugoddas



Uslib Amr dalam Al-Qur'an (Dirasah Ikbshaiyyah)

Kalimat yang mengalami pengulangan adalah U1 Slie Gss
(peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintanﬂra adalah Laj
(peliharalah). Kalimat perintah tersebut mengguna-kan kata kerja
perintah (f’'il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan tuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah agar Allah
menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut datangnya
dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah tersebut bukan
dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, melainkan
difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa.

3. QS. Ali-Imran: 191

3§ O9SED) fpsir ey 135h8 LLE Wl (9S8 el
BN e Gad GBS 13a EE15 G U5 (e lslaid)

Artinya:

(yaitn) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atan duduk
atan dalam feadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan  bumi (seraya berkata): "Ya Tuban kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkan, maka pelibaralah kami
dari siksa neraka.

Gaya bahasa yang mengalami pengulangan adalah <1ic Gas
U (peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintanya adalah
Ués (peliharalah). Gaya bahasa perintah tersebut menggunakan kata
kerja perintah (f’'il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan
tuturnya adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah
agar Allah menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut
datangnya dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah
tersebut bukan dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya,
melainkan difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa.
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Kalimat Perintah dengan lafadz ¥z o¥) b3 S <l Islicl
(sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya).
Gaya bahasa kalimat perintah #4& s¥) (s oSl <l 152421 (sembahlah
Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya) juga diulang
pada beberapa ayat berikut ini.

1. QS.Al-A’raf: 59

LSRR oY) ba oS00 bl 1ok 0381 JIED a3 ) 1558 il 45
ot o33 G e U5

Artinya:

Sesunggubnya Kami telah mengutus Nub kepada kanmnya lalu ia
berkata: "Wabai kaumbu sembablah Allah, sekali-kali tak ada Tuban
baginu selain-Nya." Sesunggubnya (kalau fkammn tidak menyembah Allah),
aku takut kamn akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).

Gaya bahasa perintahnya adalah &5 o¥| s piju, wl ediel
(Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu
selain-Nya), kalimat perintah tersebut dengan menggunakan bentuk
kata kerja perintah atau /7% amr. Penuturnya adalah Nabi Nuh AS,
sedangkan lawan tuturnya adalah umatnya, tema yang menjadi
pembicaraan adalah ajakan Nabi Nuh kepada umatnya untuk
menyembah Allah, karen tidak ada seorangpun yang selamat pada
hari itu, kecuali yang mendapatkan pertolongan dari Allah.

2. QS. Al-A’raf: 65

o455 ST 32 ) oS0 il g 2ie | 0585 JLE 1354 P—a\" se s
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Artinya:
Dan (Kami telah mengutus) kepada kanm 'Ad sandara mereka, Hud,
la berkata: "Hai kaumbkn, sembablah Allah, sefali-kali tidak ada Tuban
baginu selain dari-Nya. Maka mengapa kanmu tidak bertakwa kepada-Nya?"

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 335
Ppe 4_N oo piju, il yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Kalimat perintah
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/
amr. Penuturnya adalah Nabi Hud AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah umatnya kaum ‘Ad, tema yang menjadi pembicaraan adalah
ajakan Nabi Hud kepada umatnya untuk menyembah Allah SWT.

3. QS. Al-A’raf: 73

B 4l e oSO dl lodiel 2380 JB Bdls palsl 3923 13
a3l 8 (KT g Atz bK0 ol 450 0. 1855 o8 4 (Sila 05

il 210 WS3E1E S o asduaiVs

Artinya:

Dan (Kami telah mengutus) kepada kanm Tsamnd sandara mereka
Shaleh. 1a berkata: "Hai kaumbkn, sembablah Allah, sefali-kali tidak ada
Tubhan bagimu  selain-Nya. Sesunggubnya telah datang bukti yang nyata
kepadanmu dari Tubammn. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimn, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganiah kamn mengganggunya
dengan ganggnan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang
pedih."

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 33
Ppe 4_N oo piju, 4l yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau £%/
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amr. Penuturnya adalah Nabi Shaleh AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah umatnya kaum Tsamud, tema yang menjadi pembicaraan
adalah larangan menyakiti unta betina, apalagi membunuhnya.
Biarkan unta betina itu makan di muka bumi, jangan diganggu
dengan gangguan apapun. Jika kamui mengganggu unta tersebut,
kamu akan ditimpa oleh siksaan yang pedih.

4. QS. Al-A’raf: 85

3 BE ) Ga oS0l il sdiel o335 JB ak cABT Gas s

Shelal oulil 1525559 G5 iK1 155508 185 s Kl (KHs
a8 0] 18055 05 Ladlia] 253 (¥ § 50l

Artinya:

Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan sandara
mereka, Syu'aib. la berkata: "Hai kaumbkn, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuban bagimu selain-Nya. Sesunggubnya telah datang kepadamn
bukti yang myata dari Tubanmu. Maka sempurnakaniah takaran dan
timbangan dan janganlah famn kurangkan bagi manusia barang-barang
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamn membuat kerusakan di muka
bumi sesudabh Tuban memperbaikinya. Yang demikian itu lebib baik baginm
Jika betul-betul kamn orang-orang yang beriman."

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 33
Ppe 4_N oo piju, 4l yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/
amr. Penuturnya adalah Nabi Syu’aib AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah penduduk Madyan, tema yang menjadi pembicaraan adalah
perintah untuk menuempurnakan takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
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bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.

5. QS. Hud: 50
Oods ¥) w5l o) 92 4] fa <& <l 192k 2350 U6 1354 a5

Artinya:
Dan kepada kaum 'Ad (Kami untus) sandara mereka, Hid. la

berkata: "Hai fkanmkn, sembablah Allab, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja.

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 335
Ppe 4_N oo piju, 4l gxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/
amr. Penuturnya adalah Nabi Hud AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah kaum ‘Ad, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan
Nabi Hud agar kaumnya menyembah Allah SWT.

6. QS. Hud: 61
5h B2 4l 43 oS0l Wl 1p2) a530 I Gdlo sALET 3423 Jis
o 5 &) 4] 15365 o bapaninld Ld w&raniils (o (g (STaS]

2

%

Artinya:

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh
berkata: "Hai fkanmfkn, sembablah Allab, sekali-kali tidak ada bagimu
Tubhan selain Dia. Dia telah menciptakan famn dari bumi (tanah) dan
menjadikan  kamu  pemakmurnya, fkarena itn  mobonlah  ampunan-Nya,
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kemudian  bertobat-lah  kepada-Nya, Sesunggubnya Tubankn amat dekat
(rabmat-INya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 33
Ppe 4_N oo piju, 4l yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/
amr. Penuturnya adalah Nabi Shaleh AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah kaum Tsamud, tema yang menjadi pembicaraan adalah
ajakan Nabi Shaleh pada kaumnya  (Tsamud) untuk segera
mensyukuri nikmat Allah SWT., kemudian memohon ampun dan
bertobat kepada-Nya.

7. QS. Hud: 84

e d) (5 (S dl biel o386 JB Lk @1 s U
o3 ol &l BT Jls iy ST ) Odls JUSL Isladii¥
I 3

Artinya:

Dan  kepada  (penduduk) Mad-yan (Kami utus) sandara mereka,
Syu'aib. 1a berkata: "Hai kaumbkn, sembablah Allab, sekali-kali tiada Tuban
bagimn selain Dia. Dan janganlah fkamu kurangi takaran dan timbangan,
sesunggubnya aku melihat kamn dalam keadaan yang baik (mampn) dan

sesunggubnya aku khawatir terbadapmu akan azab hari yang mem-binasakan
(kiamat)."

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 33
Ppe 4_N oo piju, 4l yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/
amr. Penuturnya adalah Nabi Syu’aib AS, sedangkan lawan tuturnya
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adalah penduduk Madyan, tema yang menjadi pembicaraan adalah
janganlah kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya Nabi
Syw’aib melihat umatnya dalam keadaan yang baik (mampu) dan
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang
membinasakan (kiamat).

8. QS. Al-Mukminun: 23

._vs\

BT 352 1) (s oS00 Al 19! 2330 JUE3 403 J) Lo of Gz 25T

-

e

@

$\

t

Artinya:

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu
Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?"

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 33
Ppe 4_N oo piju, 4l yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau f7%/
amr. Penuturnya adalah Nabi Nuh AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan
kepada kaumnya untuk bertagwa kepada Allah SWT.

9. QS. Al-Mukminun: 32
Ors 25 BT 54 ) (ya oS0La <l g2k o s Yo joged Gz

Artinya:
Laln Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka
sendiri (yang berkata): "'Sembablah Allah oleh kamn sekalian, sekali-kali

-9
69



Mardjoko Idris

tidak ada Tuhan selain daripada-INya. Maka mengapa kamun tidak bertakwa
(kepada-Nya).

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah »55(;
Ppe 4_N oo piju, 4l yxie) (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah
tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau £%/
amr. Penuturnya adalah Nabi AS, sedangkan lawan tuturnya adalah
kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan kepada
kaumnya untuk menyembah kepada Allah SWT.

Gaya bahasa perintah lain yang diulang dalam al-Quran
beberapa kali adalah &siell K33dé (Karena itu hendaklah kepada
Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal), antara lain pada
beberapa ayat berikut ini ;

10. QS. Ali Imran: 122
Oodll 5710 bl e Laidls 115 SUaS of i liasllo 222 3]

Artinya:

Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut,
padahal Allah adalah penolong bagi kedna golongan itu. Karena itu hendaklah
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K553 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau a/mudbari’ al-Magrin bilamil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.
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11. QS. Ali Imran: 160
o (Syiais o113 (ad QK105 )5 48T L B 4l (&50a5 o)
iafll Fslh bl e s
Artinya:
Jika Allah menolong kamn, maka tak adalah orang yang dapat
mengalabkan  kamu;  jika Allah  membiarkan  kamn  (tidak  memberi
pertolongan), maka siapakalh gerangan yang dapat menolong kanmmu (selain) dari

Allah sesudab itu¢ Karena itn hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal.

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K55d5 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau almudhar’ al-Magrin bilamil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.

12. QS. Al-Maidah: 11

Ootasll JR5male abi Jes bl 154315 1802 afaudl ZaSd e
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamn akan nikmat Allah
(yang diberifan-Nya) kepadamn, di waktn suatu kaum bermaksud hendak
meng-gerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jabat), maka Allah
menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakkal.

71



Mardjoko Idris

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K55 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau a/mudbari’ al-Magrin bilamil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.

13. QS. At-Taubah: 51 )
Esa3ll S5l bl e 5935 5 Gl 86 Y| Wagem o U3

Artinya:

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah
Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman
harus bertawakal."

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K555 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau almudbar’ al-Magriin  bilamil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.

14. QS. Ibrahim: 11
L3 o e s s 8T8 325 9] 555 of il ol 236
5508 bl 5 01 030 Y] olaliey @S5 o1 T 8165 02lis (e
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Artinya:

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak  lain
hanyalah manusia seperti kammu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami
mendatangkan suatn bukti kepada kamn melainkan dengan izin Allah. Dan
hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal.

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K555 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau almudbar’ al-Magriin  bildmil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.

15. QS. Al-Mujadalah: 10

Gid pasliay Guils 1siale Gudll Oia) oladddl Ge g3l )
Oskasll Koiald il Jes 4l o 3LY)

Artinya:
Sesunggubnya pembicaraan rabasia itu adalah dari syaitan, supaya
orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itn tiadalah

memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal.

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K553 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau almudbar’ al-Magriin  bilamil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
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Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.

16. QS. At-Taghabun: 13

Ogiasll Soercls «ll Leg a¥] 41| <1
Artinya:
(Dia-lah) Allah tidak ada Tuban selain Dia. Dan hendaklah orang-
orang mukmin bertawakkal kepada Allah saja.

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah
sl K535 (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang

mukmin bertawakkal). = Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan
lam perintah” atau almudbar’ al-Magriin  bildmil-amr. Penuturnya
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata.

Gaya bahasa perintah  (5aubis <l 15455 (maka bertakwalah
kepada Allah dan taatlah kepadaku) diulang di dalam al-Quran
sebanyak beberapa kali. Seperti pada QS. Asy-Syu’ara, perintah ini
diulang sebanyak 7 (tuju) kali, yaitu pada ayat: 108, 110, 126, 144,
150, 163, dan 179.

Masih banyak lagi gaya bahasa atau asalib perintah dalam
al-Quran yang mengalami pengulangan, antara lain : Uslub
Perintah LS5 4l 385 <l Je K335 (dan tawakallah kepada Allah.
Cukuplah Allah menjadi Pelindung). Uslub perintah di atas dapat
dijumpai pada QS. An-Nisa: 81; QS. Al-Ahzab: 3, 48). Gaya bahasa
perintahnya adalah 3185 «il 4S5 <l Je (K535 (dan tawakallah
kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung). Gaya bahasa
perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah
atau f7’i/ amr. Penuturnya adalah Nabi AS, sedangkan lawan tuturnya
adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan
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kepada kaumnya untuk bertawakal kepada Allah SWT, serta
meyakini dengan seyakin-yakinnya, bahwa Allah itu sebaik-baik
pelindung.

Uslub Perintah (dstiall Ge &€ o) Giad Ly sl (maka
datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu
termasuk orang-orang yang benar). Uslub perintah di atas dapat
dijumpai pada QS. Al-A’raf: 70; QS. Hud: 32; QS. Ahgaf: 22). Gaya
bahasa perintahnya adalah Glad L 5o (maka datangkanlah azab
yang kamu ancamkan kepada kami). Gaya bahasa perintah tersebut
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi% amr.
Penuturnya adalah kau kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah nabi
SAW, tema yang menjadi pembicaraan adalah tantangan dari kaum
kafir terhadap Nabi Allah agar Allah segera mendatangkan azab-Nya
jika benar-benar rasul sebagai orang yang benar.

Uslub Perintah §gyaS5 x€ Ly Idadl 155533 (Karena itu
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu). Uslub perintah di atas
dapat dijumpai pada QS. Ali Imran: 106; QS. Al-An’am: 30; QS. Al-
Anfal: 35; QS. Al-Agqaf: 34. Gaya bahasa perintahnya adalah 15543
o1dadl (Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu).
Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata
kerja perintah atau fi% amr. Penuturnya adalah Allah SWT,
sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, tema yang
menjadi pembicaraan adalah perintah Allah kepada orang-orang
kafir untuk merasakan azab Allah yang disebabkan karena kekafiran
mereka dan sikap perlawanan mereka terhadap ajaran islam dan
Nabinya.

Uslub Perintah (331 #3411 e 535ail5 (dan tolonglah kami
terhadap orang-orang kafir). Uslub perintah di atas dapat dijumpai
pada QS. Al-Baqarah: 250, 286; QS. Ali Imran: 147. Gaya bahasa
perintahnya adalah (., 3K o35 Je Uyiaily (dan tolonglah kami
terhadap orang-orang kafir). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk kata kerja perintah atau 7’/ amr. Penuturnya
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adalah kaum Muslimin, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah
SWT, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kaum
Muslimin kepada Allah SWT untuk memberi pertolongan kepada
mereka. Gaya bahasa perintah tersebut tidak dimaksudkan sebagai
perintah yang sebenarnya, mengingat yang dinamakan perintah
adalah apabila datangnya dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya
ke yang lebih rendah. Dalam perintah (a0l #3501 Je G3iails (dan
tolonglah kami terhadap orang-orang kafir) tersebut, dimaksudkan
untuk doa (permohonan), yaitu permohonan seorang hamba kepada
Tuhannya, agar Allah berkenan memberi pertolongan kepada kaum
muslimin.

Uslub Perintah indslo 1€ o) x&5La3 153 45 (Tunjukkanlah
bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar). Uslub
perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Bagarah: 111; QS. An-
Naml: 64. Gaya bahasa perintahnya adalah indsls p.’;.ﬁ ol Y&.’L@S l93La
(Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang
benar). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk
kata kerja perintah atau fi’%/ amr. Penuturnya adalah orang-orang
kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah nabi SAW, tema yang
menjadi pembicaraan adalah tantangan dari kaum kafir terhadap
Nabi Allah agar Allah segera mendatangkan azab-Nya jika benar-
benar rasul dan kaum Muslimin sebagai orang yang benar.

Uslub Perintah 153 oS5 Gyalls Ly aSGE5 L clids oo 15K
Seallas P;_w.é_,\ (Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami,
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri). Uslub
perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 57; QS. Az-
Zumar: 39 Gaya bahasa perintahnya adalah S58%; L clih e 15K
(Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan
kepadamu). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan
bentuk kata kerja perintah atau £’/ amr. Penuturnya adalah Allah
SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah manusia, tema yang menjadi
pembicaraan adalah perintah Allah SWT agar mereka memakan
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makanan yang baik-baik yang telah dianugerahkan Allah kepada
mereka, serta tidak berbuat aniaya, baik kepada orang lain maupun
kepada diri mereka sendiri.

Uslub Perintah 1548 sish oif JUB S22 515 215 (Maka tatkala
ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka:
"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan). Uslub perintah
di atas dapat dijumpai pada QS. Yunus: 80; QS. Asy-Syuara’: 34.
Gaya bahasa perintahnya adalah \sfi (Lemparkanlah apa yang
hendak kamu lemparkan). Gaya bahasa perintah tersebut dengan
menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/ amr. Penuturnya
adalah Musa AS, sedangkan lawan tuturnya adalah ahli-ahli sihir,
tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah Nabi Musa kepada
para ahli sihir raja Firaun agar melempartkan tongkat mereka.

Uslub Perintah 13,44 J5 5 TS %2 ales Db Ala 03‘3 (dan
lemparkanlah tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang
gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh). Uslub perintah
di atas dapat dijumpai pada QS. An-Naml: 10; QS. Al-Qashash: 31.
Gaya bahasa perintahnya adalah 3liaz  slfs  (lemparkanlah
tongkatmu). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan
bentuk kata kerja perintah atau £’/ amr. Penuturnya adalah Allah
SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Musa AS, tema yang
menjadi pembicaraan adalah Allah memerintahklan kepada Nabi
Musa agar melemparkan tongkatnya, ketika menghadapi para ahli
sihir Firaun.

Uslub Perintah lig> cpall clzg @31 oiy (dan (aku telah
diperintah): "Hadap-kanlah mukamu kepada agama dengan tulus
dan ikhlas). Uslub perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Yunus:
105; ar-Rum: 30. Gaya bahasa perintahnya adalah ,all cli>g @31 09
lige> (dan aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada
agama dengan tulus dan ikhlas). Gaya bahasa perintah tersebut
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’%/ amr. Gaya
bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan
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dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan
lawan tuturnya adalah Nabi Muhamad dan kaum Muslimin, tema
yang menjadi pembicaraan adalah Allah memerintahklan kepada
Nabi Muhammad dan kaum Muslimin untuk menghadapkan wajah
mereka kepada agama yang lurus, agama yang benar, yaitu agama
islam.

Uslub Perintah 853 & 4 UJshs L3 Bal (5 1305 (dan bila
Dia ber-kehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah)
Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu jadilah ia). Uslub
perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Bagarah: 117; QS. Ali
Imran: 47, QS. Maryam: 35; QS. Ghafir: 68. Gaya bahasa
perintahnya adalah {6833 < ("Jadilah!" Lalu jadilah ia). Gaya bahasa
perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah
atau f7% amr. Gaya bahasa perintah tersebut difungsikan untuk
makna hakiki, bukan dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah
Allah SWT, tema yang menjadi pembicaraan adalah jika Allah
berkehendak untuk menjadikan sesuatu, maka cukupkah bagi Allah

mengatakan  “jadilah” maka jadilan ia, sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah SWT.

Uslub Perintah &sala (528 tale ) 185586 e 15lal 0330 43
(Katakan-lah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui).
Uslub perintah di atas dapat dijumpai pada QS.al-An’am: 135; QS.
Az-Zumar: 39. Gaya bahasa perintahnya adalah &S5Ks e 1slas!
(berbuatlah sepenuh kemampuanmu). Gaya bahasa perintah tersebut
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau /i’ amr. Gaya
bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan
dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Nabi Allah, sedangkan
lawan tuturnya adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan
adalah Allah memerintahkan kepada suatu kaum melalui Nabi-Nya
agar bekerja dengan sungguh-sungguh. Dengan bekerja keras tersebut
kelak hasilnya akan diketahui sangat menggembirakan.
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Uslub Perintah il 4] (3238 J) cdil (Pergilah kepada
Fir'aun; sesungguh-nya ia telah melampaui batas). Uslub perintah di
atas dapat dijumpai pada QS. Thaha: 24; QS. An-Nazi’at: 17. Gaya
bahasa perintahnya adalah (3238 ) <a3l (Pergilah kepada Fir'aun).
Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata
kerja perintah atau fi% amr. Gaya bahasa perintah tersebut
difungsikan untuk makna hakiki, bukan dalam arti yang majazi.
Penuturnya adalah Allah, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi
Musa AS, tema yang menjadi pembicaraan adalah Allah
memerintahkan kepada Nabi Musa AS agar pergi menghadapi Raja
Firaun, karena dia berlaku melampaui batas. Yaitu mengaku dirinya
sebagai Tuhan yang berhak disembah dan dapat melakukan apa saja
sebagaimana yang dikehendakinya. Pengakuan tersebut, jelas
menandingi Allah Yang Maha Kuasa. Oleh karenanya, Allah
mengutus Nabi Musa dengan mukjizat untuk meng-hadapi Fir'aun
dan para pengikutnya.

Uslub Perintah ¢)sauleis «iil 15455 (maka bertakwalah kepada
Allah dan taatlah kepadaku). Uslub perintah di atas dapat dijumpai
pada QS. asy-Syw’ara™ 108, 110, 126, 131, 144, 150, 163, dan 179.
Gaya bahasa perintahnya adalah ¢gaglis «il 15455 (maka bertakwalah
kepada Allah dan taatlah kepadaku). Gaya bahasa perintah tersebut
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’%/ amr. Gaya
bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan
dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan
lawan tuturnya adalah kaum Muslimin, tema yang menjadi
pembicaraan adalah Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin
agar bertakwa kepada Allah serta mengikuti apa yang menjadi
perintah-Nya. Perintah  bertakwa kepada Allah tersebut tidak
dimaksudkan pada makna perintah yang sebenarnya, mengingat
mereka telah bertakwa kepada Allah SWT serta telah mengikuti apa
yang menjadi perintahnya dan menjauhi apa yang menjadi
laraangan-Nya.
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Perintah tersebut dimaksudkan untuk makna kedua, yaitu
agar kaum Muslimin selalu menjaga ketakwaan tersebut, serta selalu
mengikuti apa yang menjadi perintah-Nya dan menjahui apa yang
menjadi larangan-Nya.

Uslub Perintah iz @ @JL 2831 (Tolaklah perbuatan buruk
mereka dengan yang lebih baik). Uslub perintah di atas dapat
dijumpai pada QS. Al-Mukminun: 93; QS Fushshilat: 34. Gaya
bahasa perintahnya adalah 3 @ ‘_9.1\., a3l (Tolaklah perbuatan
buruk mereka dengan yang lebih balk) Gaya bahasa perintah
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau £’/
amr. Gaya bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki,
bukan dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah, sedangkan
lawan tuturnya adalah kaum Muslimin, tema yang menjadi
pembicaraan adalah Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin
agar menolak perbuatan buruk mereka dengan berbuat kebaikan.

D. Penutup

Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan antara lain:
(1) Kalimat perintah adalah kalimat yang digunakan, apabila
penutur menginginkan tindakan dari lawan tutur; (2) piranti
pembentukan kalimat perintah ada 4 (empat), yaitu fi’il amr,
mashdar almajzum bilalamil-amr, mashdar an-Naib ‘an f’il amr,
dan ismu fr’lil-amr; (3) di dalam al-Quran, kalimat perintah tidak
saja dimaksudkan untuk makna aslinya, melinkan juga difungsikan
untuk makna-makna lain (makna majazi). Antara lain untuk ¢Le.dJ|
(permohonan), «Ldl (tawaran), sl&,) (bimbingan), ol
(ancaman), zzjiz (melemahkan), a>Ll (boleh), &guill (
menyamakan), »|,S¥ (penghormatan), ¢Las¥! (penenangan), wla¥
(merendahkan), sls.1 (kebersinambung-an), ,Lae¥! (pelajaran), o3y
(memberi idzin), axdl (memilih), ualdtl (mendidik), dan Cexadl)
(kagum; (4) Beberapa bentuk kalimat perintah yang banyak terjadi
pengulangan antara lain dzug/ dzigs (rasakanlah oleh kamu), zamata’i
(silahkan kamu sekalian menikmati), ##ag4 (hendaklah kamu
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sekalian bertaqwa), ¢«/ (katakanlah), axfii (tepatulah janji), basysyir
(berilah kabar gembira), agim ash-shalah (dirikanlah shalat).
Pengulangahn juga terjadi pada gaya bahasa (us/ib) antara lain; U3j
J81 Qe (peliharalah kami dari siksa neraka, s¥) ba oS3l <l 15252
#ue (Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya, skl K3ials (Karena itu hendaklah kepada
Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal, — saulels il 154505
(maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku), <l Je K535

S5 4l 485 (dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah
menjadi Pehndung) Sdaliall G &S ol Blad Ly Lulﬁ (maka
datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu
termasuk orang-orang yang benar), (9485 k€ Ly Gliadl 158533
(Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu), & Gyails
(oK1 03501 (dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir), &
ndslie w1 ol «Silay 153 (Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika
kamu adalah orang yang benar), S35 s bk oy 15K (Makanlah
dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu),
Feas J5 O6 WK g Ll Gh otae d.“j (dan lemparkanlah
tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa
melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit, larilah
ia berbalik ke belakang tanpa menoleh), & 4 545 L33 Bal and 13)5 5
4s8%é (dan bila Dia ber-kehendak (untuk menc1ptakan) sesuatu,
maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu
jadilah ia), dan ab &) O3e38 J) cuadl (Pergilah kepada Fir'aun;
sesungguhnya ia telah melampaui batas).
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